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Abstrak
 

Skripsi ini meneliti secara empiris pengaruh desentralisasi fiskal terhadap Angka Harapan Hidup yang

merupakan salah satu indikator outcomes bidang kesehatan. Indikator desentralisasi fiskal yang digunakan

adalah indikator dari segi pengeluaran, yaitu persentase realisasi belanja fungsi kesehatan terhadap total

realisasi belanja pemerintah daerah di masing-masing provinsi. Selain itu penelitian ini juga meneliti faktor-

faktor determinan yang juga mempengaruhi Angka Harapan Hidup, yaitu PDRB per kapita, rasio puskesmas

per 100.000 penduduk, rasio tenaga medis per 100.000 penduduk, dan angka melek huruf. Penelitian ini

menggunakan data panel 31 provinsi di Indonesia tahun 2005-2009 dengan pendekatan Fixed Effect Model.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase realisasi belanja fungsi kesehatan berpengaruh

signifikan positif terhadap Angka Harapan Hidup. Faktor determinan PDRB per kapita, rasio puskesmas per

100.000 penduduk, dan angka melek huruf juga memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Angka

Harapan Hidup, sedangkan rasio tenaga medis per 100.000 penduduk tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap Angka Harapan Hidup.

......This study examines the impact of fiscal decentralization on life expectancy rate, one of health outcomes

indicator. This research uses portion of health expenditure on total expenditure for each provinces as fiscal

decentralization indicator. This study also examines the impact of determinant factors on life expectancy

rate, those are GRDP per capita, ratio of puskesmas per 100.000 population, ratio of medical practitioners

per 100.000 population, and illiteracy rate. This study uses panel data from 31 provinces in Indonesia for

2005-2009 with Fixed Effect Model approach.

The results showed that percentage of health expenditure affect life expectancy rate significantly positive.

Determinant factors, GRDP per capita, ratio of puskesmas per 100.000 population, and illiteracy rate also

affect life expectancy rate significantly positive, while ratio of medical practitioners per 100.000 population

affect life expectancy rate not significantly.
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